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ABSTRAK

Pada zaman sekarang ini baik diakui atau tidak ternyata masih berkembang faham-
faham yang mendiskriminasikan antara pria dan wanita, misalnya ketika Megawati
mencalonkan diri sebagai presiden, pada saat itu banyak golongan mempersoalkan
kewanitaannya bukan segi kapabilitasnya. Itulah kiranya sebagai hal yang mendorong
penelitian ini dalam mengkaji tentang eksistensi wanita dalam pemerintahan khususnya
sebagai kepala Negara.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), sifat
penelitiannya deskriptif analisis. Sebagai penelitian kepustakaan, data penelitian akan
dihimpun melalui dua bahan yaitu bahan primer dan sekunder. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan normative dan untuk menarik kesimpulan dari hasil
penelitian yang sudah terkumpul akan digunakan metode analisis induktif dan metode
komparasi.

Masalah boleh tidaknya perempuan menjadi kepala Negara terletak pada kemampuan
memimpin (kapabilitas) dan dapat diterima oleh masyarakat banyak (akseptabitas) bukan
terletak pada kewanitaannya. Jika diterapkan di Indonesia wanita diperbolehkan sebagai
kepala Negara karena bentuk pemerintahan di Indonesia menganut system republic
konstitusional, yang didasari trias politika yaitu kekuasaan tidak tertumpu pada presiden saja.
Apalagi Indonesia bukan Negara Islam maka Hukum tentang wanita idak diperbolehkan
menjadi kepala Negara tidak dapat diterapkan.

Key word: wanita, kepala Negara, figh siyasah
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sistem transliterasi kata-kata berbahasa Arab yang dipakai dalam penulisan-
penulisan skripsi ini berpedoman pada “Penulisan Transliterasi Arab l.atin” yang
dikely.arkan oleh Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebucdayaan Republik indonesia No. 150/1987 Nomor. 05436/U/1987.

Adapun pedomannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Arab  Nama Latin Keteréngan

| Alf - Tidak dilambangkan
- Ba B -

- Ta T .

& Sa S S dengan titik di atas
z Jim J -

z Ha H H dengan titik di bawah
'C Kha Kh -

S Dal D .

5 Zal Z Z dengan titik di atas
) Ra R -

J Zai Z -

u Sin S -




. Syin Sy -

 ° Sad S S dengan titik di bawah

o° Dad D D dengan titik di bawah

» Ta T T dengan titik di bawah
b Za Z Z dengan titik di bawah

t ‘Ain ‘ Koma terbalik, tapi dapat

diganti dengan apostrof

¢ Gain G -

< Fa F ;

A Qaf Q -

Kl Kaf K -

J Lam L -

¢ Mim M -

J Nun N -

3 Wawu W -

s Ha H . -

3 Hamzah ) Apostrof

& Ya Y .

I1. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Oy Adaze ditulis Muta’aqgidun

Vi




1. T'a” marbutab di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis H

& 5> ditulis Jizyah

" (Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dsb.
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis T,

& i ditulis Ni’matullah.

A4l 387 ditulis Zakatul-Fitr.
IV. Vokal pendek
_~ (Fathah) ditulis A
— (Kasrah) ditulis |
_ & (Dammah) ditulis U
V. Vokal panjang
1. Fathah + Alif, ditulis A
alal> ditulis Jahiliyyah
2. Fathah+ Ya’ mati ditulis A
(g™ ditulis Yas’a
3. Kasrah + Ya’ mati ditulis T

A5 ditulis Majid

4. Dammah + Wawu mati, ditulis G

vil



2 3. ditulis Furud
VI. Vokal rangkap

1. Fathah + Ya’ mati, ditulis Ai

;'-(-—‘ ditulis Bainakum

2. Fathah + Wawu mati, ditulis Au

J 4 ditulis Qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

‘.:Jﬁ ditulis A’antum
< 4l ditulis Uriddat

£ S o ditulis La’in syakartum
VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis Al-
ol Al ditulis Al-Qur'an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf L-nya.
slawd! ditulis As-Sama'.
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat.
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis penulisannya.

23,80 (s 95 ditulis Zawil -furid atau zawi al-furlid
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Segala puji bagi Allah yang melimpabkan kenikmatan tak terbilang
jumlahnya, zat suci yang sempumna tak tersentuh noda sedikitpun juga. Salawat serta
salam s_e;_noga‘tercurahkan terhadap Nabi Muhammad sebagai pembawa syari’at
Islam yang namanya selalu disebut oleh berjuta-juta lidah dalam setiap harinyz.

Syari’at Islam merupakan pengejawantahan dan manifestasi dari Agidah
Islamiyah. Aqidah mengajarkan keyakinan akan adanya jaminan hidup dan
kehidupan, termasuk kesgjahteraan bagi setiap manusia. Pada dasarnya tujuan syart’at
Istam tidak saja pada kesejahteraan yang bersifat dunidwi tetapi juga yang bersifat
ukhrawi.

Unsur-unsur kesejahteraan dalam kehidupan duniawi dart ukhrawi, bersifat
saling mempengarchi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya konsep maqusid
asy-svari'ah yang sebagaimana kita ketahui sasaran kelima prinsip tersebut adalah
kesejahteraan lahir dan batin bagi setiap manusia. Dari kelima prinsip tersebut

dijabarkan ke berbagai komponen figh. Untuk mendukung hal tersebut maka
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dibutuhkan [jtthad. Di kalangan ahli figh tthad merupakan terminologi yang

berjenjang dan pelaksanaannya membutuhkan sebuah kualitas.

Adapun kualitas yang kami maksudkan di sini adalah penguasaan perangkat-
perangkat untuk memahami syari’at Islam dalam setiap masa, tempat dan keadaan,
yang diantaranya adalah berupa kaidah-kaidah figh dan usul al-figh. Oleh karenanya
penyusun ingin menyelami pendapat-pendapat ulama yang berpikiran klasik dan
ulama yang berpikiran modern melalui perangkat-perangkat ijtihad vang mercka
gunakan.

Dengan sepenuh ketulusan hati, penyusun panjatkan syukur ke hadirat Hahi
Rabbi, atas karunia, rahmat, taufig dan inayah-Nya, schingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi int.

Dan penyusun  juga mengucapkan terima kasth sebanyak-sebanyaknya
kepada :

1. Bapak Dekan Fakultas Syari’ah IAIN SUKA beserta seluruh stafrya.

2. Bapak Prof.Drs H Zarkasyi Abdul Salam dan Bapak Drs.Abdul Halim, M. Hum
yang telah membimbing dan mengarahkan dalam penyusunan skripsi ini.

3. Bapak KH. A. Warson Munawwir dan Iha Hj. Husnul Khotimah, selaku
pengasuh PP Al Munawwir Komplek "Q" Krapyak Yogyakarta yang telah
mengajarkan tlmunya setama penyusun tinggal di pondok dan selalu memberikan
motivasi dan kekuatan moril schingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.

4. Ayahanda Moh Hasyim dan Ybunda Aminatun, Kakanda dan Adinda tercinta
( Mas Whabhid, Mas Noeng, Mimi) yang tefah memberikan doa restu, curahan

Kasth sayang dan perhatian dalam segala hal.



S. Semua pihak yang telah membantu terselesainya skripsi ini Khususnya ustadz -
ustadz dan teman-teman komplek "Q" yang namanya tidak dapat penyusun
sebutkan satu persatu.

6. Sescorang yang telah banyak berjasa dal am hidupku.

Semoga  Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan kasth sayang-Nya
kepada' mereka sebagai balasan atas jasa-jasanya yang telah diberikan.

Penyusun menyadari bahwa dalam skripsi ini masih banyak kekurangan
bahkan mupgkin kekeliruan dan kesalahan baik materi ravpun redaksi. Oleh karena
itu segala saran, tanggapan maupun kyitik dari semua pthak demt kesempurnaan
skripsi ini. Dan mudah-mudahan skripsi yang sederhana ini ada manfaatnya dan

mohon maaf atas kekurangan yang ada.

Yogyakarta, 23 Ramadhan 1421 H
20 Desember 2000 M
Penyus

Munfaridah
NIM : 94342153
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah persamaan antara manusia~baik

antara laki-laki dan perempuan maupun antar bangsa suku dan keturunafi. Perbedaan

yang digaris bawahi dan kemudian meninggikan atau mereridahkan seseorang

hanyalah nilai pengabdiannya dan ketaatannya kcpada Tuhan Yang Maha Esa."

Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an ;
. . - . | b , 1 .
bl » I Y
€ pde 0y St
Salah satu tyuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah kepada
Tuhan, sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah :
¢ O gdead VI iYWy o3 s ey
Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang sama untuk menjadi

hamba yang ideal. UJntuk mencapai derajat ideal ini tidak dikenal adanya perbedaan

jenis kelamin, suku, bangsa atau kelompok etnis tertentu.”

h Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, cet. 11 (Bandung : Mizan, 1994), him. 269.
 Al-Hujurt (49) - 13.
Y A3-Zariyat (S1) : 56.

 Nasaruddin Umar, .4rgumen. Kesetaruan Jender Perspektif Al-Qur'an, cel. |, (Jakanta:
Paramadina, 1999)him. 248. ‘



Di samping untuk menjadi hamba yang tunduk dan patuh serta mengabdi
kepada Allah SWT, juga untuk menjadi kkalifak di bumi. Laki-laki dan perempuan
mempunyai fungsi yang sama sebagai khalifah yang akan mempertanggungjawabkan
tugas-tugas kekhalifahannya di bumi, sebageimana halnya mereka harus bertangguag
jawab sebagai hamba Tuban.”

Dalam era globalisasi pembangunan nasional dalam konteks sumber daya
manusia, keterlibatan laki-laki dan perempuan merupakan hal yang sangat esensial,
Oleh sebab itu kepedulian holistik yang melihat sumber daya perempuan dengan
peran kekhalifahannya di muka bumi dengan acuan pada nilai-nilai agama dan nilai
luhur budaya bangsa, perlu disinergtkan dalam konteks dimensi publik dan domestik
sckaligus. Dimensi publik menyangkul aspek perempuan di bidang Iptek, ekonomi,
ketenagakerjaan, politik dan ketahanan nasional. Dimensi domesiik mencakup aspek
kesejahteraan keluarga, kesehatan, hubungan keluarga yang simetris dan lain-lain ®

Kedudukan perempuan dalam ajaran Islam tidak seperti yang diduga atau
dipraktekkan sementara masyarakat, ajaran Islam pada hakekammya memberikan
perhatian yang sangat besar serta kedudukan yang sangat terhormat kepada
perempuan. Nabi Saw dalam banyak kasus seringkali mengakomodasikan
kepentingan kaum perempuan untuk memanggul senjata dan berpartsisipasi secara

aktif dalam operasi militer, sehingga masyarakat muslim pada saat itu merasa terkejut

* Ibid, him. 252.

® Huzaemah Tahido Yanggo, Pandangan Islan tentang Gender dalom Membincang
Feminisme, cet. 1, (Surabaya : Risalah Gusti, 1996), him. 151.



karena sebagian besar mercka masih menikmati kebiasaan Jahiliyah dalam pola relasi
gender.”

Suaty pandangan yang menghina wanita adalah bahwa wanita hanyalah
sarana untuk melanjutkan keturunan. dan bahwa wanmita diciptakan untuk pria. Islam
mengatakan dengan jelas bahwa alam dan isinya diciptakan untuk manusia. Tetapt

Islam fidak pernah mengatakan bahwa wanita diciptakan unfuk pria. Islam
mengatakan bahwa pria dan wanita diciptakan untuk satu sama fain.® Sebagaimana

firman Allah:
TA U 3ty oS3 S
Perkembangan abad ke-20 yang ditandai oleh runtuhnya kekuasaan kolonial
dan penjajahan di kawasan Asia, terutama Asia Tenggara melahirkan pemikiran
bahwasannya hak untuk hidup bebas mutlak diperlukan. Kata merdeka dan
pembebasan mular terdengar bertambah santer yang bukan saja bertiup di kalangan
politik melainkan merambat ke berbagai lapangan diantaranya ialah dunia agama dan
dunia wanita. Hak-hak (human rightsy ditafsirkan kembali untuk disebartuaskan di
khalayak ramai oleh mercka yang senantiasa prihatin akan kemerdekaan manusia
yang seutuhnya.
Pt samping dalam kawasan yang merendahkan wanita, temyata datam realitas

kehidupan juga muncul sikap dan perlakvan yang merendahkan. Kasus eksploitasi

"Fatima Mernisi, Wanita di dalam Islam, diterjemahkan oleh Yaziar Radiati, (Bandung :
Pustaka ) him. 164.

"\Murtadha Muthahari, Hok-hak Wanita dalam Islam, cet. 1, (Jakarta : Lentera), him. 78.

Al Bagarah (2 - (87,



tenaga wanita dalam berbagai bentuknya, pembatasan potensi wanita, dan perkosaan
wanita adalah beberapa contoh sikap dan perlakuan yang merendahkan martabat
kaum wanita.

Secara badaniah, mudah dipahami dan dilihat bahwa wanita berbeda dengan
laki-laki, misalnya saja kulit wanita pada umumnya lebih halus, suaranya lembut,
memiliki buah dada yang |ebih besar, dan melahirkan. Sedangkan |aki-laki memiliki
kulit yang tebal, otot yang lebih kuat, tidak melahirkan dan sebagainya. Perbedaan
laki-laki dan wanita tidak hanya ditentukan oleh faktor biologis, melainkan juga
ditcntukan oteh faktor sosial dan budaya.'®’.

Secara sosial wanita diheri peran yang herbeda dengan laki-laki. Sampai saat
ini masyarakat beranggapan bahwa wanita berperan dalam melaksanakan tugas
domestik  yang dapat diartikan sebagai yang berhubungan dengan
kerumahtanggaan.'®  Wanita dari segi budaya juga telah dibedakan dengan laki-laki,
hal ini terlihat dalam pemberian nama yang berbeda untuk anak laki-laki dan anak
wanita. Kemudian perbedaan dalam pakaian, juga perbedaan dalam permainan
Secara alamiah wanita bertugas melahirkan anak, mengatur rumah tangga, memasak
dan melayani suami. Sementara laki-laki mengemban tugas di luar rumah mencari

nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

' Dewi H. Susilastuti, Gender ditinjau dari Perspektif Sosiologi, diedit dalam Dinamika
Gerakan Perempuan di Indonesia, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1993), him. 30.

™ Nursyahbani Kartasungkana, "Domestiksasi Perempuan dalem Karir”, Pesantren No. 2/Vol
VI/1989. him, 41



Penghinaan terhadap kaum wanita tidak hanya berada pada dunia filosofis,
tetapi berkembang dalam Adunia nyata. Berbagai bangsa sebelum Islam datang,
menunjukkan sikap dan perlakuannya yang menghinakan kaum wanita,

Dalam sejarah bangsa Arab sebelum Islam datang biasa mengubur anak
perempuan mereka hidup-hidup. Seperti dalam firman Allah :

‘ (2 dan 35 45,80 131

Para teolog berpendapat bahwa pada masa itu wanita tidak mendapatkan hak
apa-apa, bahkan diperlakukan seperti barang dagangan. Bentuk lain dari penghinaan
terhadap kaum wanita terdapat dalam perkawinan adat masyarakat Arab di masa itu
yang disebut dengan istilah kawin pusaka. Pada saat itu berlaku suatu tradisi seorang

laki-laki boleh mengawini bekas istn ayahnya jika seorang ayah telah meninggal

dunia'?

Nasib buruk kaum wanita ternyata tidak hanya dialami para wanita Arab pada
zaman Jahiliyah saja, tetapi dialami pula oleh wanita-wanita bangsa lain, seperti
bangsa Persia, Yunani, Rum, Tionghoa, bahkan dialami pula oleh bangsa Perancis
dan Inggris.””

Dalam perkembangan masyarakat yang semakin maju, dan kesadaran gender
semakin tertanam, wanita tampak tidak mau lagi menerima perlakuan yang dinilai

tidak adil. Munculnya gerakan feminis pada hakekatnya merupakan perwujudan dan

') At-Takwir (81): 8

' Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Isiam, alih bahasa Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf, cet, 2 (Yogyakaria : LSPPA Yayasan Prakarsa, 2000), him. 32.

' Mocnawwir Kolil, Nilai-Nilai Wanita, (Solo : Ramadhani, 1992) him. 35.



tunfutan persamaan hak penuh antara kaum lakd-laki dan kaum wanita. Emansipasi
wanita juga merupakan suatu bentuk upaya mewujudkan pemikiran bahwa wanita
memperoleh hak-hak yang sama dengan kaum laki-laki. Oleh karena ifu, kaum
feminis menuntut persamaan kesempatan untuk mengembangkan diri. Berangkat dari
latar belakang tersebut di atas, penulis mencoba untuk meneliti secara khusus tentang
problem kepemimpinan wanita dalam perspektif ulama yang berpikiran klasik dan
yang berpikiran modern.

Perilaku politik wanita tidak mungkin dipahami secara terpisah dari sistem
sosial bagi masyarakat apapun. Sesungguhnya gerakan politik bagi wanita menurut

pandangan Islam tidak terpisah dari gerakan sosial, hal ini merupakan pintu utama

untuk memahami aktivitas politik wanita dalam masyarakat Islam.

Sebagaimana kita ketahui bahwa ulama-ulama abad XX berbeda pendapat
mengenal peran wanita sebagai kepala negara. Perbedaan pendapat itu disebabkan
perbedaan penafsiran terhadap sabda Rasulullah yang mengatakan bahwa suatu kaum
tidak akan mencapai kesuksesan apabila dipimpin oleh seorang wanita. Sebagian
ulama dalam hal int ulama yang berpikiran klasik menyatakan bahwa permyataan nabi
bersifat umum artinya berlaku uniuk semua bangsa, baik di zaman nabi sampai di
7zaman sekarang. Pendapat ini berpegang kepada zahir hadis. Oleh karena itu wanita
tidak diperbolehkan menjadi kepala negara. Sebaliknya.pendapat kedua dalam hal ini
ulama '-}-'ar.tg berpikiran modern menafsirkan bahwa penyataan nabi fersebut
berhubungan dengan illat atau alasan-alasan tertentu sebab menurut mereka sema
ketetaparn hukum dapat dicart ‘illat-‘illatnya. Dengan demikian untuk masa sekarang

wanita diperbolehkan menjadi kepala negara.

') Hibbah Reuf lzzat, Wanita dan Politik Pandangan Islam, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 1997), him. 87,



Pada zaman sekarang ini baik diakui atau fidak ternyata masih berkembang
faham-faham yang mendiskriminasikan antara pria dan wanita, misalnya ketika
Megawati mencalonkan diri sebagai presiden pada saat itu banyak golongan
-~ mempersoalkan kewanitaannya bukan segi kapabilitasnya. Itulah kiranya sebagian
hal-hal yang mendorong penyusun untuk melakukan kajian tentang eksistensi wanita

dalam pemerintahan khususnya sebagai kepala negara.

B. Pokok Masalah
1. Mengapa terjadi pro dan kontra dalam masalah boleh tidaknya wanita jadi
kepala negara ?
2. Bagaimana pendapat ulama yang berpikiran klasik dan yang berpikiran modern
dan apa dalil yang melandasi pendapat keduanya?

3. Bagaimana nenerapan hukum wanita swbagai kepala negara pada masa

sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penvusunan skripsi ini adalab :
1. Untuk memperoleh kejelasan dalam hukum tentang wanita sebagai kepala
negara.
2. Untuk memperoleh kejelasan sumber perbedaan pendapat tentang wanita
sebagai kepala negara.
Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah :
1. Memberikan kajian alternatif konsep pemerintahan Islam, khususnya wacana

tentang wanita sebagai kepala negara.



2. Memberikan sumbangan pemikiran dalam Ilmw Figh Sivasah, terutama
dalam masalah pro dan kontra wanita sebagai kepala negara, meskipun kecil
nilainya. '

D. Telaah Pustaka [

Menjelang milenium ketiga, dampak cepatnya perkembangan ilmu dan
. tehnologi  terutama bidang informasi dan komunikast melahitkan sekian
permasalahan sosial baru  yang tentu saja bersentuhan dengan hukum agama.
Dampak perubahan sosial itu tidak hanya menyangkut terjadinya pergeseran nila:,
namun juga diikuti lahirnya berbagai aliran pemikiran baru. Satu diantaranya adalah
feminisme vyang mempersoalkan ketertindasan pérempuan dan kesempatan
perempuan berperan dalam wilayah politik.

Dalam perspektif Islam, agenda feminisme yang hendak memperluas ruang
publtik bagi perempuan melakukan aktifitas politik sedikit banyak mengguncang
bangunan figh yang menempatkan perempuan di sektor domestik. Sebapai gambaran
sederhana, pandangan dominan rr;asyarakat tidak memperbolehkan perempuan
melakukan - aktifitas politik karena dianggap tidak memiliki kualifikast di bidang
P,

Kajian wanita khususnya di bidang politik mungkin sudah kuno dilihat dari
segl perspekiif masa kini; akan tetapi dalam konteks Figh Sivasah amat langka fugaha

yang membenarkan wanita menjadi pemimpin, baik sebagai kepala negara atau

pemerintahan maupun dalam jabatan lainnya.'”

') HM. Tamziz Muharam, "Kepemimpinan Perempuan dalam Islam", Makalah disampaikan
dalam Seminar Sehari Penguatan Politik Perempuan diselenggarakan oleh LKPSM NU, di
Auditorium Ul Yogyakarta, 13 April 1998, him. 1

" Syamsul Anwer, "Maszlah Wanite menjedt Pemimpin daiam Perspektif Figh Siyvasahk”, 48
Jami’al, No. 56 tahun 1994, htm.



Hal ini dikarenakan karena adanya hadis Nabi yang berbunyi
(8¢
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Hadis ini oleh para fugaha dipahami sebagai isyarat bahwa wanita tidak boleh
dijadikan pemimpin dalam urusan yang mutlak seperti kepala negara. Karena itu, al-
Khattabi mengatakan bahwa seorang wanita tidak sah menjadi khafifah'”
Juga ada ayat al-Qur’an yang oleh para mufasir menjadi bahan rujukan
tentang pendapat adanya superioritas laki-laki. Sebagaimana firman Allah :
0 b1l 15300 Wy yamy e gguiam A8 b L sldl) s O gal 5 J
Demikian juga asy-Syaukani mengatakan bahwa wam.a tidak termasuk
kategori ahli dalam bidang kepemimpinan, sehingga tidak boleh menjadi kepala

negara’" Bahkan Sayid Sabiq menginformasikan tentang kesepakatan ulama

mengenai syarat iaki-laki ini bagi kepalar'n.egara sebagaimana syarat bagi seorang
qadi, karena didasarkan pada hadis di atas.”*’

Syarét laki-laki untuk  menjadi kepala negara atau pemerintahan tidak
diperdebatkan lagi oleh para fuqaha, terutama yang berpikiran klasik syarat itu

dipandang sebagal suatu hal yang sudah jelas dengan sendirinya dan bersifat apriori,

®)Muhammad bin Isma'il Abiz'Abdiliah al-Bukhari al-Ja'fi, Saliih al-Bukhari, "Kitab Magazi
" cet.3, (Beinit : Dar ibn Kasir al-Yamamah, 1407H//1987M), IV : 1610, hadis nomor 4073. Hadis
Sahih, hadis riwayat Usman binal-Haisam dari Auf dari al-Hasan dari Abi Bakrah.

""Mon Hajar al-Asqalani, Fatk al-Bari, (Beirat - Dt al-Me’rifah, 11}, VIL: 128,

M an-Nisa’ (4) : 34.

* Muhammad ibn Ali ibn Muhammad asy-Syaukani, Nail al-Auar, VII, (Mesir : Mustaf3 al-
Babi al-Halabi, t.t), hlm. 298.

e As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirlt : Dar al-Kifab al-Arabi, 1997, 1Il - 396.
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karena itu mereka tidak membahasnya berpanjang lebar. Bahkan ada yang
melewatkannya begitu saja karena sudah jelas dan tidak perlu penegasan.

Rasyid Ridha mengutip pendapat at-Taftazani yang. menyatakan bahwa
syarat-syarat imam atau kepala negara itu adalah mukalaf, muslim, adil, merdeka,
laki-laki, mujtahid, bereni, bijaksana, cakap, sehat indrawi dan dari kalangan Qurays.
Sc.:lanjutnya Rasyid Ridha mengutip pula syarat-syarat imam yang dikutip oleh ulama
Hanafiyah yaitu : muslim, laki-laki, merdeka, berakal, berani dan dan kalangan
Qurays.*

Al Mawardi salah seorang ahli figh siyasah terkemuka, tidak menyebutkan
laki-laki sebagai salah satu syarat diantara tujuh syarat imam yang dikemukakan
dalan: kitabnya yang berjudul al-Ahkam as-Sultaniyyah. Akan tetapi ini tidak dapat
ditafsirkan bahwa al-Mawardi membenarkan wanita menjadi imam mengingat syarat
tersebut, karena ia mensyaratkan laki-laki untuk dapat menjadi hakim. Sementara itu

telah menjadi ketetapan fuqaha bahwa apa saja yang disyaratkan pada hakim

disyaratkan pada imam.>?

Said al-Afgani dalam kitabnya 'disyah wa as-Siyasah, mengemukakan
argumen-argumennya tentang tfidak dibenarkannya wanita terjun ke gelanggang
politik dan khususnya menjadi kepala pemerintahan. Menurut Sa’id sunnatullah telah

menentukan adanya perbedaan yang karakteristik dan abadi antara laki-leki dan

“IRasyid Rida:. al-Khilafah au al-Imamah al-Uzni, Mesir : Maktabah al-Manar, t.t), him.
I8,

*Al-Mawardi, al-4kkam al-Sultaniyyah wa ol-Wilayah od-Diniyyah, (Mesir : al-Babi ai-
Halabi, 1973), him. 6-7.
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wanita dari segi fisiologis, emosional dan pikiran.”” Politik dan pemerintahan

menuntut pandangan yang jauh, logikda yang tepat, perhitungan cermatdaya tahan
yang alol serta kemampuan mengendalikan emosi adalah suatu hal yang tidak
dimiliki wanita.®® Namun demikian keikutsertaan wanita dalam jihad dapat
dibenarkan, karena masalahnya berbeda jihad merupakan amal yang afdal dan dalam
hal ini wanita tidak dapat dihalangi untuk memperoleh keutamaan dari amal itu
seperti yang diperoleh laki-laki.?”

Sebenarnya doktrin ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan . menurut
sejarahnya disebutkan terjadinya dominasi laki-laki di dalam masyarakat sepanjang

zaman (masyarakat patriakal) sehingga wanita dianggap lebih rendah status sosialnya

dari laki-laki, dan selanjutnya wanita dianggap tidak cocok memegang kekuasaan.?®

Akan ada malapetaka yang sangat besar, demikian dalam sebuah hadis, apabila
seorang wanita menjadi penguasa sebuah negeri.

Membicarakan problematika kewanitaan memang selalu menarik hangat dan
aktual yang tak henti-hentinya menjadi agenda dari zaman ke zaman hingga saat ini.
Problematika kewanitaan ini menanjak dan menurun sesuai dengan riak gelombang
pemikiran manusia dari masa ke masa. Islam sebagai agamapun ikut dalam

pembicaraan mengenai wanita. Sebagai agama yang rahmatal lil ‘alamin Islam

™ Sa'id al-Afuani, ‘Aésyah wa as-Siyasah, cet. 2, (Beirut : Dar al- * fikr, 1971), him. 3
) Ibid, him. 14.
™ fbid, him, 17.

™ Asghar Ali Engincer, Hak-hak , him. 55.
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mensejajarkan | kedudukan dengan laki-laki. Di datam Islam terdapat prinsip pokok
ajaran agama sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah :

it (S ST 0 b nd By Ugmi o Silow g (Bly 5 e oS U A Wil

@ o de 1 0] SHT B

Namun dalam kalangan fugaha kita masih menemukan karya-karya mereka

y;ang kelihatan memilih kepada laki-laki (superioritas laki-laki). Menurut Syaikh Zain

al-Din Ibn Abd al-Aziz al-Malibari seorang isteri diharamkan puasa sunah maupun

melaksanakan qada yang waktunya masih luas, kecuali seizin suami atau tahu bahwa

suaminya mengizinkannya.*®’

As-Sayyid Sabiq berpendapat bahwa seorang wanita dilarang berpuasa walau
satu haripun jika suaminya berada di rumah tanpa seizinnya.*" Suami dalam kitab-
kitab itu mempunyai posisi menentukan apakah istri boleh melaksanakan ibadah
sunah atau tidak. Kalau dalam melaksanakan ibadah saja harus seizin suami, apalagi
untuk kegiatan lainnya selain di bidang ibadah, pastilah dapat dikatakan hampir tidak
mungkin para wanita dapat beraktifitas di luar rumah.

Selama ini sepengetahuan penyusun belum ada karya tentang wanita sebagai
kepala negara secara mendetail. Pembahasan yang ada masih sepotong-sepotong dan

belum lengkap seperti dalam buku Kepemimpinan Perempuan dalam Islam. Masalah

* Al-Hujurdt (48) : 13.

 Zain ad-Din Abd al-Aziz al-Malibari, Fark al-Mu'in, (Bandung : Syarikat al-Ma'arif, t.t),
him. 60.

*Y As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunaf, 11: 200
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ini juga sedikit banyak telah disinggung dalam buku Feminisme karya Yunahar Jlyas,

akan tetpai masih bersifat umum dan hanya membatasi pendapat mufasir.

E. Kerangka Teoritik

Secara normatif pesan moral yang ada dalam kitab-kitab figh klasik
merupakan respon dari kebutuhan masyatakat pada masanya. Tentu saja pengarch
sosiologis yang mengilhami pemikiran figh klasik perlu diperbitungkan, khususnya
yang berkaitan dengan persepsi sosial tentang kedudukan laki-laki dan perempuan.

Di setiap masa selalu terdapat situasi intelektual tertentu dan pemikiran figh
seperti juga seni dan ilmu pengetahuan lain dipengaruhi olehnya. Walau tidak
diragukan bahwa ulama scjati dalain sejarah Istam tidak pernah menyerah kepada
pengaruh politik dan tidak permah setuju oleh ajaran Islam yang dipengaruhi politik,
namun pengaruh zaman (konteks pada zaman itu) masuk bukan hanya melalui politik,
tetapi ada juga pengaruh psikologinya yang berlangsung. Sekali terbuka pintu-pintu
itu tidak bisa ditutup kembali. Ajaran dan kepercayaan dapat dilindungi dari pengaruh
politik akan tetapi tidak dapat dipengaruhi psikologis.*??

Padahal tidak terbantah lagi bahkan selalu terjadi pergeseran nilai seiring
dengan perkembangan peradaban manusia, maka perlu dilakukan pengkajian dan
pengujian ulang terhadap isi-isi kitab klasik agar dapat melaksanakan ajarannya yang

prinsip dan harus dipertahankan serta dapat dibedakan sifat kondisionalnya, karena

0 Asghar Ali Engineer, "Perempuan Jan Syari‘ah Perpektif Feminis dalam Penafsiran fslam”,
alih bahasa kelompok studi perempuan Tjoet Nyak Dien, Ulumul Qur’an, No. 3 vol V, 1994, hlm. 30.
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perbedaan tradisi, metode, keadaan sosial, tempat dan adat istiadat berpengaruh
terhadap produk pemikiran hukum Islam.*® |

Al-Qur'an sebagai rujukan prinsip dasar masyarakat [slam menunjukkan
bahwa pada dasarnya mengakui bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan adalah
adil. Keduanya diciptakan dari satu nafs dimana yang satu tidak memiliki keunggulan
térhadap yang lain. Bahkan al-Qur’an tidak menjelaskan bahwa Hawa diciptakan dari
tulang rusuk Nabi Adam as. Sehingga karenanya kedudukan dan statusnya lebih
rendah. Atas dasar itu prinsip al-Qur’an terhadap kaum laki-laki dan perempuan
adalah sama, dimana hak istri adalah diatur secara adil dengan hak suami, dengan
kata lain laki-laki memiliki hak dan kewajiban atas perempuan dan kaum perempuan
juga mempunyai hak dan kewajiban terhadap kaum taki-laki **.

Semua ulama sepakat bahwa al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman utama
dalam menetapkan suatu hukum (ijtihad) semenjak zaman sahabat. Kegiatan ijtihad
mulai terpecah menjadi aliran dua aliran yaitu aliran rasional (@h/ ar-ra’yu) dan
tradisional (ahl al-hadis). Tetapi secara instruksi keduanya baru terbentuk pada masa
tabi’in.

Aliran tradisional mempunyai prinsip-prinsip penafsiran yang berbeda dengan
ulama rasional baik tferhadap al-Qur'an yang mempunyai sebab-sebab yang

melatarbelakangi turunnya (asbabun nuzul) maupun terhadap hadis yang mempunyai

) Subhi Mahmasani, Falsafuk ar-Rasyi fi al-Islam, cet. 3, (Beirtt : Dar al-Fikr, 1995), hlm.
201,

*) Mansour Faqih, “Posisi Kaum Perempuan dalam Islam tinjavan dari Analisis Gender” dalam
Membincang Feminisme, cet. 1, (Surabaya : Risalah Gusti, 1996), him. 50-51.
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asbabu! wurud. Dari sinilah terjadi perbedaan antara ulama tradisional dan rasional,

misalnya mengenai hadis yang melarang wanita menjadi pemimpin
G5-¢
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Berdasarkan hadis ini ulama tradisional atau ulama yang berpikiran klasik
melarang wanita menjadi presiden, karena melihat keumuman hadis ini. Disisi lain
ulama rasional yaitu ulama yang berpikiran modern membolehkan mengangkat
wanita menjadi presiden karena melihat sebab yang melatarbelakangi hadis ini yang
bersifat khusus.*®
Melihat perbedaan tersebut penyusun merasa perlu untuk mengadakan kajian
secara khusus mengenai masalah ini dengan berpedoman kepada penafsiran
et Jo gt ¥ J2illl o pany 5l
AR o gl ol o gaast 3 el
Apabila dicermati khitab Nabi yang melarang mengangkat wanita menjadi pemimpin
adalah dimjukan pada kerajaan Persi. Sebagaimana kita ketahui bahwa benfuk
kerajaan berbeda dengan bentuk demokrasi. Oleh karena itu penyusun merasa periu

mengangkat sebuah kaidah :
(Sgb.l.c-}bf_»} 4.‘21.9 & 5k VSJLI‘

S AV-Bukiiari, Sakih al- Bukhari, 1V : 1610,

M.  Azhar, “Masalah Kapabilitas dan Akseptabilitas Kepemimpinan Perempuan”,
Muqaddimah, No. 8, Tahun V, 1999, him. 130.

*n Abd al-Karim Zaidan, al-Wajiz i Usul al-Figh, cet. 4, (Bagdad : Maktabah al-* Ani, 1970),
him.272.

P Mana’ ol Qagtan, Mabakis fi ‘Ulum al-Qur’an, {ttp - Taap, 1393 H/1973 M), b, €5.

) Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyyah, cet. 2, (Jakarta : PT, Raja
Grafindo Persada, 1997),him. 192.
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Dan perlu diketahui pula bahwa ketetapan hukum dapat berubah sesuai dengan

kondisi zaman, didalam kaidah disebutkan :

GOJ"_}"S“_} 3.:1&';} Lo)‘\“lﬁa.:.: ¢&>{g\)_g5

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
.. Penilitian yang digunakan dalam penyusun skripst ini adalah kepustakaan
yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai svmber (data} utama dengan cara
menelusuri literatur-literatur klasik dan modern (kitab-kitab), buku-buku atau
tulisan lain yang relevan dengan pembahasan masalah.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu penjabaran hukum Islam
tentang wanita sebagai- kepala negara.*” Yang diambil dari pemikiran-pemikiran
ulama baik yang klasik maupun yang modem.
3. Teknik Pengumpulan Data
Sebagai penelitian kepustakaan data penelitian akan dihimpun melalui dua
bahan vattu :
a. Bahan primer vaitu berupa kitab atau buku dengan informasi-informasi
secara khusus . membahas pemikiran figh klasik tentang wanita schagai

kepala negara. Dalam skripsi tni penyusun membatasi pada kitab a/-Isiam

“ Pid . him.145.

Y Subarsimi Arkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. 11, (Jakarta
Rineka Cipta, 1998), hlm. 245,
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wa Auda’uni as-Siyasiyah karya Abd al-Qadir‘Audah, Tadwin ad-Dustir al-
Iilami karya Abu A’lta al-Maududi. Adapun untuk pemikiran modem
penvusun mengambil kitab Mugaddimah karya Ton Khaldun dan Ara u ARi
l-Madinah al-Fadilah karya al-Fagabi
b. Bahan sekunder yaitu berupa informasi lain yang secara erat memiliki
keterkaitan dengan topik yang akan dibahas. Diantaranya seperti Tidifah
al-Ahwdzi, al-Mizan, al-Manar, Fath al-Bari dan lain-lain,
4. Pendekatan
Datam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan normatif yaite cara
mendekati masalah dengan mendasarkan pada teks-teks al-Qur’an, hadis dan
kaidah-kaidah usul figh, serta pendapat «lama.
5. Analisis Data
Sebagai cara uatuk meugrik kestmpulan dari hasil penelitian yang sudah
terkumpuf akan digunakan metode analisis .induktif yaitu pengolahan data-data

yang bhersifat khusus kemudian ditacik dalam kesimpulan yang bersifat umum, dan

metode komparasi.*?

G. Sistematika Pemnbahasan

Agar pembahasan skripsi ini lebih sistematis maka penyusun membagi menjadi

hma bab sebagat benikut..

D Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet. 3, (Jakarta : Bumi Aksara,
1995, him. 21.
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Sebagai langkah awal dalam pembahasan skripsi ini penyusun memulai dari
bab pertama yang berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan pembahasan, telaah pustaka, berikut kerangka
teoritiknya serta metode penetitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah pengertian kepala negara, syarat-syarat kepala negara dan
hak dan kewajiban kepala negara.

Bab ketiga adatah bab yang mengetengahkan pandangan ulama yang tidak
membolehkan wanita sebagai kepala negara beserta latar belakang pemikirannya dan
konsep wanita sebagai kepala negara. Dilanjutkan dengan pandangan ulama yang
membolehkan wanita sebagai kepala neg.ara beserta Iatar belakang pemikirannya dan
konsep tentang wanita scbagai kepala negara.

Bab keempat -adalah berisi analisis perbandingan. terhadap pendapat ulama
tentang wanita sebagai kepala negara yang terdiri dari perbedaan penafsiran dalil
tentang wan;ta sebagai kepala negara dan implementasi pendapat ulama tentang
wanita sebagai kepala negara pada masa kini.

Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menclazh dan meneliti serta menganalisa wanita sebagai
kepala negara menurut ulama yang berpikiran klasik dan ulama yang berpikiran
modern maka dapat diambil kesimpulan sebagat berikut

1. Masalah boleh dan tidaknya wanita sebagai kepala negara terjadi pro dan kontra,
hal ini discbabkan oleh perbedaan penafsiran terhadap teks al-Qur’an dan hadis
yang menerangkan tentang kepemimpinan wanita dalam pemerintahan. Perbedaan
pandangan tersecbut menciptakan pandangan terhadap wanita yang hanya layak
menempati wilayah domestik, sementara laki-laki berhak atas wilayah publik.

2. Pandangaﬁ ulama yang berpikirar; kiasik tidak memperbolehkan, wanita sebagai
kepala negara Adapun ulama yang berpikiran modem memperbolebhkan wanita
sebagai kepala negara.

Perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena ulama yang berpikiran klasik
berpegangan pada :
a. Sebuah perpektif diambil berdasarkan umumnya lafad atau teks, bukan
berdasarkan sebab khusus yang melatarbelakangi munculnya lafad atau teks.
b. Menafsirt kata gewwam dalam surat an-Nisa' ayat 34 berarti pemimpin,
- pelindung, . penanggung jawab. Keunggulan yang dimiliki laki-laki adalah

secara biologis, sehingga tidak dapat digaatikan oleh wanita.
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c. Menetapkan ‘illat wanita. sebagai h;I‘ vang bersifat vang tetap yang dapat
diterapkan pada semua kasus tanpa dipengaruhi tempat, waktu dan keadaan.

Adapun vlama yang berpikiran modern berpegang pada :

a. Sebuah perpektiffpemikiran diambil berdasarkan pada hal-hal vang
-melatarbelakangi munculnya lafaz . atau teks bukan berdasarkan. kepada
umumnya lafad atau teks itu sendiri

b. Menafsii kata gqawwam  dalam dalam surat an-Nisa' ayat 34 berarti
pemimpin, pelindung, penanggung jawab. Keunggulan yang dimiltiki taki-laki
_bersifat fungsional, sehingga bisa digantikan oleh wanita.

¢. Menetapkan ‘dlat sebagai hal yang dapat diidentifikasi dan diketahui secara
pasti,

J. Masalah boleh tidaknya perempuan jadi kepala negara tertetak pada kemampuan
memimpin  (kapabilitas) dan dapat diterima oleh masyarakat banyak
(akseptabititas) bukan terietak pada kewanitaannya.

Jika diterapkap di Indonesia wanita diperbolehkan sebagai kepala negara, karena

hentuk pemerintahan di Indonesia menganut sistem republik konstitusional, vang

mana sistem tersebut didasari oleh kekuasaan trias politika yaitu kekuasaan tidak
hanya tertumpu pada seorang presiden saja. Wagita diperbotehkan sebagar kepala
negara sepanjang kepala negara tersebut bukan penguasa tunggal tetapi merupakan
pemimptn  institustonal atau kelembagaan, wanita tidak diperbolehkan menjadi kepala

negara jika wanita sehagai pemegang decision maker (pembuat undang-undang).
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~ Apalagi . Indonesia  bukan negara. Islam, maka hukum tentang wamifa tidak

diperbotehkan menjad: kepala negara tidak dapat diterapkan.

B. Saran-saran

1. Sebagai hasanah keilmuan figh tidak cukup hanya dipelajari dari segi teks-teks
rumusan yang dikandungnya (tekstual) tetapi harus dilihat pula latar belakang
sejarahnya, konteks sosial yang melahirkannya dan nas-nas yang diyadikan
landasan dengan melihat zaman ketika figh itu dirumuskan diharapkan kita dapat
menangkap maksud atau hikmah dari ide-ide vang dikandungnya dan dengan
meneliti nas-nas yang - dijadikan landasannya . dapat diketabui sejeuh mana
kekuatan argumennya.

2. Figh sebagai produk keilmuan selatu dihadapkan dengan realita kehidupan yang
jauh ‘berbeda dengan zaman ketﬂ.(a ia dilahirkan. Oleh karena itu mengkatkan din
secara ketat terhadapnya atau menﬂamy;i secara negatif karena .tidak metthat
konteké yanng melahirkannya adalah bukan sikap yang bijaksana. Yang bijaksana
adalah mengkajinya secara kritis, mampu memilah dan memilih mana dan apa
diantara ajararmya yang bersifat prinsip dan harus dipertahankan dan mana yang
bersifat kondistonal dan pertu didiskusikan sehingga akan tercipta rumusan yang
lebih luwes, dinamis dan sejalan dengan kemaslahatan.

3. Bahwa perbedaan pendapat di kalangan ulama’ adalah sesuatu yang wajar dan

- hendaknya .tidak dilihat sebagai snatu perpecahan, melainkan sebagai rahmatan Ii

al-‘alamin. Di sampiag itu, berbagai pemikiran ‘ulama tersebut dapat menambah
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sumber referensi bagi umat Islam, sehingga memperkaya khazanah keilmuan dan
wawasan bagt mustimin khususnya, dan masyarakat luas pada umumnya.

4, Dalam melihat perbedaan di kalangan ‘ulaina, hendaknya tidak langsung
melihatmya secara “hitam-putih”. Peneclusuran terhadap sebab-sebab perbedaan
pendapat, yang berarti mempelajari latar belakang pemikirannya, merupakanhal
yang lebih bijaksana, schingga mencegah ketersempitan wawasan dan dapat
bersikap lebih terbuka serta Japang dada.

5. Agar tidak terjadi stagnasi hukum, hendaknya terus menerus dilakukan “diatog”
antara -hasil pemikiran ‘ulama masa lalu dengan kondisi sosial politik sekarang
uu sehingga lebih kontekstual Hal ini mengingat sejarah pembentukan hukum
ity juga kontekstual sifatnva.

6. Realitas sosial dan sejarah modern telah membuktikan bahwa telah banyak
wanita yang bisa melakukan tuga.s-tugas yang selama ini hanya menjadi monopoh
kaum laki-laki. Kita telah menyaksikan sejumiah wanita yang menjadi kepala
negara, kepala pemerintahan, gubernur, kepala parlemen, ketua parta; politik dan
sebagainya. Demikian halnya dengan pekerjaan dan profesi.Apapun jenis
pekerjaan atau jabatan boleh saja dipegang oleh seorang wanita, dengan syarai

emansipasi yang berlaku tetap dalam koridor fitrah waaita itu sendirt.
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LAMPIRAN 1

TERTEMAHAN AYAT, HADIS DAN TEKS ARAB

No. | Him
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Terjemahan

12

18

20

35

37

BABI

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah ornag yang paling bertakwa di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia mclainkan suapay
mereka menyembah-Ku

Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian
bagi mereka.

Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup
ditanya.

Tidak beruntung suatu kaum jika menyerahkan urusannya
kepada perempuan.

Laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan, oleh karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian harta dari mereka.

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. Sesunggnhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusannya
kepada perempuan.

Suatu ibarat atau perkataan ditetapkan berdasarkan keumuman
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38
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lafaz bukan pada sebab yang khusus.
Hukum itu berlaku berdasarkan ‘illatnya
BAB Il

Kepemimpinan umum dalam masalah agama dan dunia sebagai
pengganti dari Nabi saw.

Tugas terhadap sekelompok manusia yang sesuai dengan syar’l
dan ditujukan atau diperuntukkan kemaslahatan mereka baik
dunia maupun akhirat.

Imamah ditetapkan sebagai pangganti Nabi dalam perlindungan
{masalah-masalah) apama dan pengaturan dunia.

Seseorang yang dibai’at oleh orang banyak dan mereka bernjani
tinduk dan patuh padanya serta mereka menyerahkan masalah-
masalah terpenting kehidupan sosial.

Dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan
mereka orang-orang yang mewarisi.

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi ~

4
Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mer;éica) di
muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan
bagaimana kamu berbuat.

Ingatlah ketika Tuhan-Mu berfirman kepada malaikat :

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi,

Tidak halal bagi tiga orang yang di padang kecuali diperintah
salah seorang diantaranya

Khalifah tidak ditetapkan kecuali mempunyai dua tujuan atau
niat, tujuan pertama memerintahkan dan mendorong kebaikan,
tujuan kcdua memerintahkan dan mendorong hal yang jelck,
dan yang terjaga adalah yang dilindungi Allah.

I
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Barang siapa melepaskan diri dari ketaatan maka akan dijumpai
pada hari kiamat nanti tanpa mempunyai bukti dan barang siapa
mati tanpa ada bai’at maka termasuk mati dalam kebodohan.

Sesuatu yang menjadikan wajib tidak dapat sempurna kecuali
dengannya maka termasuk wajib.

Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir
menjadi  wali dengan meninggalkan orang-orang mu’min.
barang siapa berbuat demikian lepaslah ia dari pertolongan
Allah.

Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi
pelindung bagi sebagian yang lain

Kata nakirah yang terdapat dalam kalimat nafi (negatif)

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan sebagian
mereka adalah menjadi penolong bagi yang lain.

Laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan.

Suatu  kaum tidak akan bahagia apabila menyerahkan
masalahnya kepada wanita.

Dan janganlah kamu serahkan kcpada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada pada kekuasaanmu)
yang dijadikan Allah sebagi pokok kehidupan.

Sombong adalah mengingkari kebenaran (naq!) dan memandang
rendah manusia.

Ya Allah sesungguhnya saya mengeluarkan hak dua orang
lemah yzitu anak yatim dan perempuan.

Menerima perkataan orang yang mengatakan dan kamu tidak
tahu dari mana 1a berkata.

Sesuatu yang tetap pada diri seseorang yang merupakan sesuatu
yang lurus dan adil adalah lawan dari lalim.
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Adil adalah menghiasi diri fardu-fardu dan keutamaan-
keutamaan serta menyepikan diri dari kemaksiatan, kehinaan,
dan segala hal yang menghilangkan harga diri.

Apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil.

Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat kepada taqwa
Dan tidak akan diterima suatu tebusan dari padanya.

Namun orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu)
dengan Tuhan mereka,

Adil adalah menyampaikan sesuatu yang benar kepada yang
berhak, dengan jalan yang paling dekat kepada-Nya.

Terdapat tiga orang yang doanya tidak ditolak, yaitu orang yang
berpuasa hingga ia berbuka, pemimpin yang adil, doa orang
yang teraniaya,

Apabila seseorang berdiri pada tempat (magam)nya.
Jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan.

Kabilah atau suku Nabi Muhammad saw, ayah mercka bernama
an-Nadir bin Kananah bin Huzaimah bin Mudrikah bin llyas bin
Mudir. Setiap orang yang merupakan keturunan dar an-Nadir
termasuk Quraisy, tidak termasuk suku Qurasy orang-corang
keturunan Kananah ke atas.

Aimmah atau pemimpin adalah dari Quraisy, sesungguhnya
mereka mempunyai hak atas kamu dan begitu juga kamu
mempunyai hak atas mereka, apabila mereka minta dikasihani
maka kasihilah mereka, apabila mereka menghukumi maka
berbuat adillah. Dan barang siapa tidak melaksanakan hal
tersebut maka dia akan mendapatkan laknat dari Allah, malaikat
dan semua manusia.

Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang
kafir diantara mereka.
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Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah rasul,
Dan ulil amri diantara kamu.

Tunduk dan patuh adalah merupakan suatu hak, selama tidak di
perintahkan untuk maksiat, apabila diperitahkan untuk maksiat
maka tidak ada kepatuhan dan ketundukan lagi.

Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun

merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan
Allah,

Wahai Rasulullah amal apa yang paling utama ? Rasul bersabda
: Shalat pada waktunya. Saya bertanya kemudian apa ya Rasul ?
Rasul bersabda : berbuat baik dengan dua orang tua, saya

bertanya lagi : kemudian apa ya Rasul 7 rasul bersabda ; Jihad
di jalan Allah,

Janganlah kamu berbuat membuat kerusakan di bumi sesudah
Tuhan memperbaikinya.

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan taqwa.

Allah selalu menaungi hambanya selama orang tersebut masih
mau menolong saudaranya.

BAB III
Lafad umum adalah lafad yang berfungsi memisahkan terhadap
suatu hal yang layak atau tidak,

Lafad umum adalah lafad tunggal yang menunjukkan makna
dari arah yang satu atas dua perkara atau lebih.

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera.

Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu.

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang |
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saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh
kali dera.

Siapakah yang mau memberikan pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah).

Dan barang siapa membunuh seorang mu’min karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaye yang
beriman serta membayar diat, yang serahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu).

Tidak ada wasiat bagi ahli waris.
Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia kepada Allah, yeitu
{(bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baituilah).

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali kuru’.

Hai orang-orang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas
mercka ‘iddah.

Disyaratkan untrk menjadi khalifah scbagaimana yang
disyaratkan menjadi hakim demikian juga syarat menjadi saksi.

Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian hartanya.

Seseorang yang mengerjakan urusan orang lain.
Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita.
Jika kita menghendaki suatu perkara dan Allah

menghendakinya, adapun yang dikehendaki Allah adalah
sesuatu yang baik dan Allah meniadakan qisas.
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Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusannya
kepada kaum wanita,

Usman bin al-Haisan : Seorang siqqah kemudian berubah (di
masa tua) dan kemudian menjadi orang yang hanya
menerima secara lisan.

‘Auf . secorang siqqah tetapi dituduh sebagai aliran
qadariyah dan syi’ah.

Al-Hasan : Seorang siqqah tetapi banyak meriwayatkan hadis
mursal atau melakukan tadlis (tidak menunjukkan
cacat hadis).

Suatu kaum tidak akan bahagia apabila menyandarkan
urusannya kepada seorang wanita.

Semoga Allah merobek-robek negaranya.

Suatu ibarat atau perkataan ditetapkan berdasarkan keumuman
lafaz bukan pada sebab yang khusus,

Suatu ibarat atau perkataan ditetapkan berdasarkan keumuman
lafaz bukan pada sebab yang khusus.

Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusannya
kepada wanita.

Dinukil dari Muhammad bin Jarir at-Tabari bahwasannya beliau
mempetrbolehkan wanita menjadi Qadi. Hal tersebut adalah
tidak benar.

Mencurahkan segunap kemampuan untuk mendapatkan hukum
syara’ yang bersifat praktis dengan jalan istinbat.

Jika ditemukan suatu sebab maka hukum dapat ditetapkan, jika
ditemukan mani' (penghalanpg) dan syaratnya tidaka ada maka
hukumpun tidak ada.

Tidak adanya suatu hukum karena tidak adanya sandaran
hukum tersebut.

Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita.
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Tidak beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusannya
kepada wanita.

Suatu ibarat atau perkataan ditetapkan berdasarkan kekhususan
sebab bukan berdasarka pada lataz yang umum.

Semoga Allah merobek-mercbek negaranya.

Tidak akan beruntung jika suatu kaum menyerahkan urusannya
kepada seorang perempuan.

Barang siapa mengerjakan amal-amal soleh, baik ia laki-laki
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu
masuk ke daiam surga.

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf, Akan tetapi para
suami mempunyai satu tingkatan kelebihan dari pada istrinya.

Suatu hikmah atau tujuan yang mendorong disyari‘atkannya
sebuah hukum.

Sebuah sifat yang nampak (zahir) yang tetap (mundabit) yang
merupakan tempat sangkaan adanya hikmah (fujuan).

i’erubahan hukum itu berdasarkan perubahan masa,tempat dan
keadaan-keadaan.

BAB IV

Kesepakatan seluruh umat Nabi Muhammad saw pada masalah
tertentu dari masalah agama,

Kesepakatan setiap kelompok mengenai suatu masalah baik
dalam masalah-masalah agama atau masalah dunia.

Setiap pendapat yang jelas atau tetap kehujjahan atau dalilnya.
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan. Dan menjadikan
kamu berbangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
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mengenal sesungguhnya orang yang paling mulia di antar kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu.
Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan.

Dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagiian dari
harta mereka.

Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan
urusannya kepada wanita.

Suatu ibarat ditetapkan berdasarkan lafaz yang umum bukan
berdasarkan sebab yang khusus.

Suatu ibarat ditetapkan berdasarkan sebab yang khusus bukan
berdasarakan lafaz yang umum,

Hukum itu berkisar beserta ‘illatnya baik adanya maupun
tiadanya.

Tidak akan berbahagia suatu kaum jika menyerahkan urusannya
kepada perempuan.

fjtihad tidak dapat dibatalkan dengan ijtihad.

Perubahan hukum itu berdasarkan perubahan zaman, tempat dan
keadaan.
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LAMPIRAN 2

BIOGRAFI ULAMA

. Abd al-Qadir Audah

Ta adalah seorang putra Mesir yang hidupnya sangat sederhana , tidak suka
hidup mewah dan hatinya sangat bersih. Semasa mudanya hatinya sudah
bergejolak anti terhadap segala kemungkaran dan kemaksiatan Pada tahun 1930 ia
keluar dari fakultas Hukum di Universitas Kairo selaku mahasiswa terbaik. la satu-
satunya lulusan Fakultas Hukum yang langsung diangkat sebagai anggota
parlemen dan merangkap sebagai hakim Setelah melibatkan dirinya kedalam
masyarakat maka Audah duduk dalam DPR Mesir. Didalam parlemen ia bertemu
dengan ustadz Hasan al Bana anggota parlemen dar propinsi Ismailiyah.
Pandangannya selalu ada persamaan yaitu daulah Islamiyah sebagai cita-citanya .
la menjadi tangan kanan pemimpin umum Ikhwanul Muslim Hasan Albana.
Dimasa pemerintahan Jendral Najib ia diangkat sebagai perancang undang-undang
Nasional Mesir, maka dengan penuh ketekunan ja berusaha untuk menjadikan Al
Qur’an sebagai undang-undang negara. Dan karena kepercayaan Dewan Revolosi
kepadanya sebagai seorang ahli hukum, maka ia diangkat sebagai pembentuk
undang-undang Mesir yang baru. Disamping itu tahun 1952 ia juga dipercaya oleh
pemerintah Libia berdasarkan nash-nash Al Qu’ran.

Audah juga seorang penulis dan selaku seorang pengarang ia banyak
menulis  bermacam-macam  buku terutama yang berkenaan dengan hukum,
ketatanegaraan dan politik. Diantara karyanya ialah : Al-Islam wa Auda'una as-
Siyasiyah, 1slam dan Perundang-undangan, Hukum Pidana dalam Islam, [slam dan
Polit, Islam diantara Kebodohan Umat dan Kelemahan Ulama

Tetapi Audah terkena fitnah sehingga atas perintah Perdana Menteri Jendral
Abdul Nasser terpaksa mengakhiri lembaran sejarah hidupnya dalam suatu tiang
gantungan. la dihukum gantung karena gerakannya yang tidak mengenal menyerah
dalam memperjuangkan hukum Allah, hukum Al Qur’an sebagai satu-satunya
hukum yang kekal abadi. Ia syahid bersama 5 orang rekannya pada tanggal 18
Desember 1954.

. Abul A’la Maududi

Lahir di Hyderabad 25 September 1903 dan wafat tahun 1979 di New York
AS. la seorang ulama dan pemikir Islam dari anak benua India.. Salah seorang
kakeknya bernama Syekh Qutbuddin al-Maududi al-Jisty (w.527 H) Sebutan al-
Maududi diambil dari nama kaleknya.



Sejak muda al-Maududi telah mempunyai kecendemgan kuat pada bidang
jurnalistik, pernah menjadi editor heberapa media masa. Karir dibidang jurnalistik
dimnulai tahun 1933 menerbitkan redaksi Turjuman al-Qur’an. Dalam usia 17 tahun
ia menjadi pimpinan harian Taj di Jabalpur (India) kemudian menjadi pimpinan
al-lJami’ah salah satu harian Tslam yang paling berpengaruh dan populer di New
Delhi (1920-an). Minatnya pada politik tumbuh pada usia sekitar 20 tahun. Buah
tangannya yang pertama adalah al-Tihat fi al-Islam, salah satu buku yang cermat
dan tajam dalam menganalisa hukum Islam, perang dan damai. Al-Maududi

" pindah ke Punjab dan memimpin sebuah lembaga pengkajian Islam sejak tahun
1938. Terdorong oleh pemikiran untuk menyelamatkan umat Islamal-Maududi
mendirikan suatu gerakan Islam yang dipimpinnya sendiri, yaitu Jami’at al-Islam
(Persatuan Islam) pada tahun 1941 yang merupakan gerakan-gerakan kader-kader
Islam Karangannya yang berjudul Qadiani Problem (problem Aliran Qadiani) yang
mengungkapkan  kepalsuan kenabian Mirza Gulam Ahmad dan persoalan politik
lainnya mengakibatkan ia dipenjara dan dijatuhi hukuman mati (1953) oleh
pemerintah Pakistan. Tetapi pemerintah Pakistan mengubahnya menjadi hukuman
seumur hidup. [a meninggal dunia karena sakit jantung dan lever.. Karya-karyanya
antara lain : al-Khilafah wa al-Mudk, Islamic Law and Constitusion dan Tafsir al-
Qur’an yang merupakan karya terbesarnya dan memerlukan 30 tahun untuk
menyelesaikannya. Sementara karya yang monumental klasik yang menjadi
sumber referensi kaum muslimin antara lain : a/-Jihad fi al-lslam, Toward Under
Standing Islam (Menuju kepada Pemahaman Islam) dan Islam Way of Life. Dalam
karya-karyanya Maududi sering memberikan analisis yang sangat tajam dan sering
kontraversial.

3. Imam Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah
bin al-Barzafi. Beliau dilahirkan di Bukhara, suatu kota di Usbekistan wilayah
Unisofyet pada hari Jum’at tanggal 13 Syawal 194 H/810 M.

Beliau terkenal dengan nama Bukhari (putra daerah Bukhara). Sejak kecil usia
10 tahun sudah mampu menghafalkan banyak tentang al-Qur’an. Beliau juga banyak
melakukan lawatan di beberapa negen, seperti Syam, Mesir dan Basrah termasuk
juga Hijaz dalam rangka belajar dan mengembangkan iimu hadis. Beliau telah
memperoleh hadis dari Hafiz antara lain Magi bin Ibrahim, Abdullah bin Usman al-
Mawarzi, Abdullah bin Musa al-Abasi, Abu Asim asy-Syaibani dan Muhammad bin
Abdullah al-Ansari. Ulama besar yang pernah mengambil hadis dari beliau anrata
lain lmam Muslim, Abu Zahrah, at-Turmuzi, Abu Huzaimah, dan an-Nasa’i.

Al-Bukhari adalah orang pertama penyusun kitab sahih yang kemudian
jejaknya diikuti oleh ulama lainnya sesudah beliau. Beliau menyusun kitabnya ini



dalam waktu 16 tahun, kitab tersebut berjudul “Jami® as-Sahih” yang terkenal
dengan Sahih Bukhari. Beliau wafat di Bagdad pada tahun 252 H/870 M.

3. Al-Mawar}.li

Seorang ahli figh, ahli hadis dan politikus muslim. Nama lengkapnya adalah
Abu Hasanp Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi. Beliau lahir di Basra tahun
364 H/975 M. la dikenal sebagai tokoh terkemuka Mazhab Syafi'i pada abad ke-10
dan pejabat linggi yang herpengarub besar dalam pemerintshan Abbasiyah. la
menaruh perhatian penuh terhadap pembahasan imamah atau khilafah (konsep negara
dan pemerintahan Islam).

Al-Mawardi belajar figh pada seorang ulama terkenat Basra yaitu Syekh ash-
Shaimiri dan Syekh Abu Hamid. Setelah dewasa, ia menjadi hakim yang terkenal
pada masa pemerintahan Khalifah Abbasiyah. Karya monumentalnya adalah al-
Ahkam as-Sultaniyyah yang menggambarkan suatu bentuk “konstitusi umum” untuk
negara.

Dia bertjtihad dan menyusun sebuah kerangka politik tentang apa yang harus
dilakukan oleh sualu pemerintahan, seperti ketentuan-keteniuan pokok dalam
pengangkatan seorang khalifah, tugas-tugas khalifah dan pejabat negara, dan
hubhungan negara dan rakyat. '

Karya-karyanya dalam bidang politik yang sangat menonjol antara lain: Al-
Ahkam as-Sultaniyyah, Siyasah al-Muluk, Qawanin al-Wizarah, Adab ad-Dunya wa
ad-Din, Al-Hawi, Al-Igna’. Dari buku-buku tersebut di atas baru dua yang sudah
dicetak dan beredar di Indonesia, yaitu al-Ahkam as-Sultaniyyah dan Adab ad-Dunya
wa ad-Din. Beliau wafat di Bagdad tahun 450 H/1058 M.

4, Imam Muslim

Nama lengkapnya ialah Imam Abu al-Husein Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim bin Khussaz al-Qusyairi an-Naisaburi, ia seorang ulama terkemuka yang
namanya tetap dikenal hingga kini. Ia dilahirkan di Naisaburi pada tabhun 206 H.
Beliau melawat ke Hijaz, Irak, Syam dan Mesir untuk memperoleh dan mempelajari
Hadis dari ulama-ulama Hadis. Beliau meriwayatkan hadis dari Yahya an-Naisaburi,
Ahmad bin Hambal, Ishak, ibnu Ruhawaih dan Abdullah bin Maslamah al-Qo’nabi,
al-Bukhari dan lain-lain. Hadisnya diriwayatkan oleh ulama-ulama Bagdad yang
sering heliau datangi, seperti: at-Turmuzi, Yahya bin Sa'id, Muhammad bin Maklad
dan lain-lain. Kitab Muslim adalah kitab hadis sesudah kitab al-Bukhari. Beliau
memuat musnad sahih yang berisi 7275 hadis yang disahihkan dari tiga ratus ribu
hadis. Beliau wafat pada tahun 261 H di Naisaburi.
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5. As-Sayyid Sabiq

Beliau lahir di Mesir pada tahun 1915. Seorang ulama besar, terutama pada
bidang ilmu figh, guru besar pada Universitas al-Azhar. la seorang ustaz al-Bana,
seorang Mursid al-Umam dari partai politik Tkhwanul Muslimin, penganjur ijtihad
dan kembali ke al-Qur'an dan Hadis. Pakar hukum Islam, karyanya antara lain: Figh
as-Sunnah, al-"Aqidah al-Islamiyah. '

6. Al-Qurtubi

Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin
Farh al-Ansari al-Khajraji al-Andalusi al-Qurtubi. Lahir di Spanyol dan wafat di
Mesir 9 Syawal 97 H/1272 M. Seorang faqih hesar dan mufasir arif dan berwawasan
luas., Karya tafsirnya vang terkenal adalah al-Jumi’ li ahkam ¢i-Qur'an, Dari buku
tafsirnya ini banyak diketaiui pemikirannya tentang hukum. Sebagai seorang ulama
al-Qurtubi termasuk seorang faqih dari mazhab maliki. JTa meninggalkan sikap
fanatisme jauh-jauh serta meghargai setingi-tingginya perbedaan pendapat. Imam al-
Qurtubi tidak sepenuhnya sependapat dengan imam mazhabnya dan ulama lain baik
di dalam maupun di luar mazhabnya.

7. Al-Farabi

Al-Farabi nama lengkapnya Abu Nashr Muhammad ibn Muhammad ibn
Tharkhan ibn Auzalagh. Dilahirkan di Wasij, sebuah dusun kecil didistrik kota Farab,
provinsi Transoxiana Turkestan sekitar tahun 257-339 H/870-950 M. Al-Farabi
adalah keturunan asli Turki dan dilahirkan di Turkestan, ia belajar di Bagdad dan
sempat bepergian ke Syiria dan Mesir. la meninggal di Damascus . Sejak dini ia
memiliki kecerdasan istimewa dan bakat besar untuk mengusai hampir setiap subyek
yang dipelajari. la dalah anak perwira Persia yang belajar di Bagdad dan menetap di
Aleppo Suriah. la dalah seorang filosof , fisikawan dan ahli teori musik Islam
terkenal penganut aliran Jabbariyah. Farabi seorang filosof Islam yang berusaha
menggabungkan dokirin Plato dan Aristoteles dalam sebuah pemikiran filsafat.
Dikalangan masyarakat Eropa ia lebih dikenal dengan nama al-farabius dan juga
dengan nama Averasser. Sedangdikalangan muslim ia menerima nama gelar al-
Muallim al-Sani “guru kedua” setelah Aristoteles, Al-Farabi merupakan orang
pertama yang menyuguhkan sebuah kunci pembuka terhadap pemahaman pemikir
filsafat Aristoteles.

Al-Farabi juga dipengaruhi beberapa teori Plato Republik dalam karyanya
Risalah Ara'un ahl al-Madinah al-Fadilah dan dalam karyanya as-Siyasah al-
Madaniyah.
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8. Ibnu Khaldun

lbn Khaldun seorang tokoh dan pemikir muslim nama lengkapnya Abd al-
Rahman (Abu Zaid) bin Muhammad bin Abi Bakar bin Hasan. la dilahirkan di Turis
pada tanggal 17 Mei 1332 M, dani keluarga aristokrat yang berasal dari Hadramaut
dan wafat di Kairo pada tanggal 17 Maret 1406 M

Nenek moyangnya berasal dari suatau suku di Arabia Selatan. Khaldun nama
nenek moyangnya itu. Disana pula Ibn Khaldun mulai menulis dan mengarang berkat
pengalamannya  dan studinya yang cukup matang lbn Khaldun tidak menemui
kesulitan dalam menghasilkan dua buah karyanya yang terbesar yaitu Mugaddimah
dan Af-Jbrar yang selesai ditulis pada tahun 1377 M

Sebenamya kegiatan menulis buku-buku telah dilakukan Ibn Khaldun sejak
masih mahasiswa, tetapi ia tidak pernah menyebut tentang karya-karyanya
diantaranya buku tentang Afrika Utara yang ditulisnya tahun 1401 buat panglima
perang Timur (Timur Tane). Ta juga menulis uraian panjang dari kitah Burdah
karangan al-Bushiri vaitu kitab madah dan puji-pujian tentang rasulullah dalam
bentuk sya’ir yang indah sekali. Disamping itu membuat ringkasan dari karangan Ibn
Rusyd, menulis tentang logika dan ilmu mantik.
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LAMPIRAN 3

Nama
Tempat/ tanggal lahir

Alamat asal
Alamat di Yogyakarta

Nama Orang Tua
Ayah

3.

Pekerjaan
A]arﬁat

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

Munfaridah
Temanggung, 9 September 1975
Petirregjo RT 03 RW 02 Ngadirejo Temanggung 56255

Jawa tengah

PP -Al-Munawwir Komplek Q Kotak Pos 1286 Krapyak
Yogyakarta 55002

Muh Hasyim
Aminatun
Wiraswasta/ Dagang

Petirrejo RT 03 RW 02 Ngadirejo Temanggung 56255
Jawa Tengah

1. SDN Petirrejo lulus tahun 1987.

2. SMP N Ngadirejo lulus tahun ]990.

3. MA Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta lulus
tahun 1994

4. 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari'ah
masuk lahun 1994,

Yogyakarta, 1 Muharram 1422 H
26 Maret 2001 M

Penyusun

Munfaridah
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